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ABSTRAK 
 Tulisan ini merupakan hasil penelitian “Diskursus Modal Tubuh sebagai 
Modal Ekonomi Waranggana dalam Pertunjukkan Langen Tayub di Desa Ngrajek 
Sambirejo Nganjuk Jawa Timur” yang berada dalam ilmu Kajian Budaya dengan 
menggunakan metode analisis data kualitatif dan menggunakan pendekatan 
hermeneutik. Fokus kajian ini ada pada tiga masalah, yaitu (1) sebab terjadinya 
diskursus modal tubuh sebagai modal ekonomi waranggana dalam pertunjukkan 
langen tayub di Desa Ngrajek Sambirejo Nganjuk Jawa Timur; (2) proses 
terjadinya diskursus tersebut; dan (3) implikasi dari diskursus tersebut terhadap 
kehidupan sosial ekonomi waranggana pada kondisi kekinian di Dusun Ngrajek, 
Desa Sambirejo, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.  
 Penelitian ini diposisikan dalam sistem berfikir kritis dengan 
menggunakan teori-teori kritis dalam paradigma postmodern. Teori diskursus 
Michel Faucault yang diposisikan sebagai teori utama untuk mengungkap 
pengetahuan, relasi, dan  kekuasaan  tubuh waranggana dalam tekanan 
modernitas, sehingga membaca tubuhnya sebagai modal yang dapat 
mempertahankan kehidupannya. Selain teori diskursus, teori hegemoni Antonio 
Gramsci sebagai teori pendukung  dalam mengungkap negosiasi yang terjadi di 
dalam kehidupan waranggana sebagai pengaruh diskursus yang dibangun dalam 
kehidupan waranggana. 
 Berdasarkan kajian yang telah dilakukan dapat dirumuskan tiga 
kesimpulan. Pertama, diskursus yang dibangun disebabkan oleh situasi yang 
dihadapi oleh waranggana berada dalam tekanan modernitas dan kapitalis yang 
merambah sendi-sendi perekonomian masyarakat terutama masyarakat Desa 
Ngrajek. Kedua, proses terjadinya diskursus modal tubuh sebagai modal ekonomi 
waranggana, yaitu (1) komodifikasi waranggana dalam modernitas; dan (2) Dari 
perempuan biasa menjadi waranggana. Ketiga, diskursus modal tubuh sebagai 
modal ekonomi waranggana memiliki empat implikasi terhadap kehidupan sosial 
ekonomi waranggana pada kondisi kekinian di Dusun Ngrajek, Desa Sambirejo, 
Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, yaitu (1) modal tubuh dalam membangun 
ekonomi keluarga; (2) naiknya tingkat sosial ekonomi keluarga,; (3) menurunnya 
nilai-nilai moral, sosial, dan keagamaan; (4) waranggana sebagai modal budaya 
Pemerintah Nganjuk. 
 
Kata kunci: diskursus, tubuh, waranggana, langen tayub. 
Abstract 
A thesis is the result of research “Discourse of Body Modal as Economic 
Modal Waranggana in Langen Tayub Show at Ngrajek Village Sambirejo 
Nganjuk East Java” in term of cultural studies with qualitative data analyze 
method which is used hermeneutic approach.  This study were focused to three 
problems, that is (1) cause of discourse of body modal as economic modal in 
langen tayub show at Ngrajek village Sambirejo Ngrajek East Java happened; (2) 
the process of that discourse; (3) implication from that discourse to social 
economic life waranggana in nowdays condition at Ngrajek village Sambirejo 
Nganjuk East Java. 
This research which is situated in critical minded system. It have been 
using critical theories. Discourse theory Michel Faucault which is situated as 
grand theory to express knowledge, relation and power of waranggana body in 
modernity pressure, so that she has read her body as modal who could her live on. 
In addition discourse theory, hegemony theory Antonio Gramsci as supporting 
theory to express negotiation which is happened in waranggana life. 
Based on the study have done, which is formulated three conclusion. First, 
the discourse have constructed causally by a fact of life situation of waranggana 
was on modernity pressure and capitalis which is cut down joint of economic 
people especially Village Ngrajek people. Second, the process discourse body 
modal as economic modal happened of waranggana, that is (1) commodification 
of waranggana in modernity; and (2) from ordinary woman become waranggana. 
Third, The discourse body modal as economic modal have four implication to 
social economic life of waranggana in nowdays condition at Ngrajek Village, 
Sambirejo, Nganjuk, East Java, that is (1) body modal in constructed family 
economy; (2) increasing family social economy level; (3) decreasing moral 
values, social, and religious; (4) waranggana as cultural modal the government of 
Nganjuk. 
Keywords: discourse, body, waranggana, langen tayub. 
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